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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan (field research). 

Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan normatif yaitu penelitian hukum acapkali hukum 

dikonsepsikan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan 

(law in books) atau hukum dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang 

merupakan patokan berperilaku manusia yang dianggap pantas.2 

 Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana Penggunaan alat tangkap setrum ikan di Sungai Ngrowo 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten  Tulungagung.  Studi kasus juga 

berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau suatu peristiwa tertentu 

secara mendalam.3 Pendapat ini didukung oleh Yin yang menyatakan bahwa 

                                                             
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 6. 
2Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 118 
3Bogdan dan Taylor, Introduction to Qualitatif Research Methods: Aphenomenologikal 

approach to the social sciences, (New York: John Willy & Sons, 1982), hal. 58. 
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studi kasus merupakan strategi yang dipilih untuk menjawab pertanyaan how 

dan why, jika fokus penelitian berusaha menelaah fenomena kontemporer 

(masa kini) dalam kehidupan nyata.4 

 Jenis penelitian deskriptif yang penulis pilih adalah penelitian studi 

kasus. Penelitian kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 

secara intensif mengenai unit sosial tertentu,yang meliputi individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.5 Dalam penelitian ini peneliti menggali 

data terkait penggunaan alat tangkap setrum ikan di Sungai Ngrowo 

Kecamatan Tulungagung Kabupaten  Tulungagung. 

 

B. Kehadiran Peneliti  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia. Untuk 

memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir 

ditempat penelitian. “Dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau 

bantuan dengan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama”. Seiring 

pendapat di atas, peneliti langsung hadir di lokasi penelitian yaitu Kabupaten 

Tulungagung, sehingga dapat melakukan wawancara secara mendalam, 

observasi partisifatif dan melacak data-data yang diperlukan guna 

mendapatkan data yang selengkap, mendalam dan tidak dipanjanglebarkan. 

Karena itu untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka 

kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan supaya sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

                                                             
4R.K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), hal. 25. 
5 Riyanto,  Metodologi Peneliton Pendidikan,  (Surabaya: Penerbit SIC, 2002), hal 24 
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instrumen sekaligus pengumpul data sehingga dapat dikatakan peneliti dalam 

penelitian ini sebagai instrumen kunci. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Mei  s.d Juni 2019, terhitung dilakukan selama 2 bulan. 

 

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitiannya adalah di Sungai Ngrrowo Kecamatan 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Sungai Ngrowo merupakan sungai 

yang membelah kota Tulungagung. Sungai Ngrowo merupakan anak sungai 

dari Brantas. Pertemuan antara sungai Brantas dari Kediri dan Blitar akan 

menyatu di Tulungagung. Pertemuan tersebut membentuk anak sungai yang 

dinamakan Sungai Ngrowo. Sungai Ngrowo mengalir dan bermuara di Pantai 

Selatan. Keberadaan Sungai Ngrowo sangat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat Tulungagung. Tak terkecuali oleh masyarakat Kalituri maupun 

desa sekitar. Sungai Ngrowo merupakan tempat hidup berbagai jenis ikan air 

tawar mulai dari betik, garingan, sepat, tawes, wader, dan lain-lain. Banyak 

masyarakat yang mencari ikan di Sungai Ngrowo. Keberadaan ikan di Sungai 

Ngrowo kebanyakan pada awal musim penghujan. Hal ini dikarenakan ikan 

air tawar banyak yang mulai berkembang biak. Alasan pengambilan lokasi di 

Sungai Ngrowo yaitu: 

1.  Ada komunitas yang terus bersinergi untuk menanggulangi kondisi 

Sungai Ngrowo ini. Tim Satpol PP yang diberi mandat menjaga 

ekosistem Sungai Ngrowo terus melakukan patroil dan tindakan atas 
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aktivitas illegal fishing yang ada dan bentuk perusakan ekosistem 

perairan lainnya.   

2. Dalam satu minggu terakhir pada tanggal 25 Juni 2019 telah dilakukan 

penyitaan dua alat setrum ikan dari pelaku illegal fishing. Relawan 

Tulungagung bahkan juga mendapatkan kesempatan untuk bekerjasama 

dalam mengamankan Sungai Ngrowo ini dengan menggunakan perahu 

SAR yang ada. Bahkan dalam waktu mendatang sebuah tim independen 

yang terdiri dari para ahli air akan melakukan penelitian khusus terkait 

pencemaran Sungai Ngrowo yang hasilnya akan dijadikan pijakan 

langkah berikutnya. Baik itu terhadap korporasi pelaku pencemaran 

maupun untuk penyusunan kebijakan yang lebih berpihak kepada 

ekosistem perairan sungai Ngrowo 

 

D. Sumber Data  

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

1. Primer 

Dalam penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data 

yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari 

pengelola sungai Ngrowo dan pemancing ikan. Pemilihan informan 

dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara snowball sampling 

yakni informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui 

masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya dan orang-
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orang yang ditunjuk akan menunjuk orang lain bila keterangan yang 

diberikan kurang memadai begitu seterusnya, dan proses ini akan 

berhenti jika data yang digali diantara informan yang satu dengan yang 

lainnya ada kesamaan sehingga data dianggap cukup dan tidak ada yang 

baru. Bagi peneliti hal ini juga berguna terhadap validitas data yang 

dikemukakan oleh para informan  ketua RT (Bapak Solikin), warga 

sekitar sungai Ngrowo (Bapak Ahmad Sukaini), tukang bersih-bersih 

sungai (Bapak Suwito), dan kepala dinas perikanan (Bapak Tatang 

Suhartono). 

2. Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain).6 Adapun data sekunder untuk penelitian ini 

diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian terutama Peraturan Daerah No 12 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Usaha Perikanan dan  Kelautan di Tulungagung. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian 

yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang 

tepat memungkinkan diperolehnya data yang obyektif. Adapun prosedur 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

                                                             
6Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hal. 55. 
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1. Observasi   

Cara pengumpulan data berdasarkan observasi menggunakan 

mata, telinga, secara langsung tanpa melalui alat bantu yang berstandar.7 

Observasi bisa juga disebut dengan istilah pengamatan. Observasi 

dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, 

tempat, benda, serta rekaman dan gambar.8   Pada teknik ini, peneliti 

melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang 

dilakukan oleh subyek dengan mengumpulkan data secara sistematis dari 

data yang diperlukan.  

2. Wawancara Mendalam  (Indepth Interview) 

Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka dengan pihak yang bersangkutan.9 Metode wawancara 

atau interview untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan penelitian. dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara 

mendalam (indepth interview), yaitu dengan menggali informasi 

mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Para informan  ketua RT 

(Bapak Solikin), warga sekitar sungai Ngrowo (Bapak Ahmad Sukaini), 

tukang bersih-bersih sungai (Bapak Suwito), dan kepala dinas perikanan 

(Bapak Tatang Suhartono). 

 

                                                             
7Subana Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 

143. 
8Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 91. 
9 Nasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), hal. 

113. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.10 Pada 

sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data 

pendukung. Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.  Peneliti 

dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data 

yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan 

dengan  Undang-undang.   

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.11 Pada tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-

persoalan yang diajukan dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan 

untuk mengelola data kualitatif adalah dengan menggunakan metode induktif. 

                                                             
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 20. 
11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…., hal. 248 
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Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa 

yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.12 Alur pemikiran ini digunakan 

untuk memperoleh suatu pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat 

bersifat khusus. Dengan cara menghubungkan pendapat tersebut kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum.  

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian 

kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: l) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data 

displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ 

veriffication).   

Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut:  

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan,  mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 

mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu 

memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama 

                                                             
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 Penulisan Peper, Skripsi, Teshis, dan Disertasi, 

(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal. 87. 
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pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, menulis memo). Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan 

data di lapangan, bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga tersusun 

lengkap. 

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean. Semua 

data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat 

ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan dibuat 

kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut dipakai 

untuk mengorganisasi satuan-satuan data yaitu: potongan-potongan 

kalimat yang diarnbil dari transkrip sesuai dengan urutan paragraf 

menggunakan komputer. 

2. Penyajian data 

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,13 bahwa 

penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna 

serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi 

yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. 

 

 

                                                             
13 Ibid., hal. 21-22 
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3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna 

atau arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola, penjelasan-

penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat 

simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian 

menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat 

diperoleh setelah pengumpulan data selesai. 

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut,   adalah 

sebagai berikut. 

Bagan  3.1 Teknik Analisis Data 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Agar data yang ditemukan di lokasi penelitian bisa memperoleh 

keabsahan data, maka dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan beberapa teknik pemeriksaan tertentu yaitu: 

Triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan dan mengecek 

balik informasi yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang 

Penyajian 

Data 

Pengumpulan 

Data 

Kesimpulan:  

Penggambaran/ 

Verifikasi 

Reduksi  

Data 
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berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 1) Membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) Membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, 3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 4) 

Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang, 5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.14 Dalam hal ini peneliti membandingkan data hasil 

wawancara antara informan yang satu dengan informan yang lain, atau 

dengan membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil 

wawancara. 

 

 

                                                             
14Ibid., hal. 331 


